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Roti dan Anggur

KARISTI menjadi jantung dan
Epusat kehidupan iman Katolik.

Ekaristi adalah “sumber dan pun-
cak kehidupan Kristiani” (KGK no.1324)
serta “hakikat dan rangkuman iman kita”
(KGK no.1327). Selama lebih dari 2000
tahun, Gereja mengajarkan bahwa Yesus
Kristus sungguh-sungguh hadir, nyata,
dan substansial dalam Ekaristi, yaitu
Tubuh, Darah, Jiwa, dan ke-Allahan-Nya
di dalam rupa roti dan anggur (KGK
n0.1374).

Saat imam pemimpin perayaan Ekaristi
selesai mengucapkan doa konsekrasi,
“Inilah Tubuh-Ku” dan “Inilah darah-
Ku”, Tuhan se-
cara ajaib meng-
ubah roti dan
anggur menjadi
Tubuh dan Da-
rah-Nya. Keja-
dian transub-
stansiasi meng-
akibatkan subs-
tansi roti dan
anggur berubah
menjadi Tubuh
dan Darah Kris-
tus (lih. KGK
n0.1376). Jadi, yang tinggal hanyalah rupa
roti dan anggur, tetapi substansi roti dan
anggur sudah lenyap, digantikan dengan
kehadiran Yesus. Yesus hadir dalam setiap
partikel yang terkecil dari roti dan dalam
setiap tetes anggur.

Lantaran Yesus sungguh-sungguh hadir
dalam perayaan Ekaristi, maka kita pun
memberi hormat terhadap kehadiran-
Nya. Gereja mengajarkan agar kita mem-
perlakukan Hosti Suci dengan hormat,
serta melakukan prosesi untuk meng-
hormati Hosti Suci yang disebut Sakra-
men Mahakudus, dan mengadakan ado-
rasi di hadapan-Nya dengan meriah (lih.
KGK n0.1378).

Kehadiran Yesus dalam rupa roti dan
anggur itu mestinya “mengenyangkan”
kita dari rasa lapar dan “melegakan” dari
rasa dahaga. Ekaristi memberikan buah-
buah nyata dalam hidup harian kita.
Melalui Ekaristi, kita semakin memper-

dalam persatuan dengan Yesus. “Barang-
siapa makan daging-Ku dan minum
Darah-Ku, ia tinggal dalam Aku dan Aku
di dalam Dia”. Ekaristi juga memisahkan
kita dari belenggu dosa. Dengan persatuan
dengan Yesus Kristus, kita dibersihkan
dari noda-noda dosa yang telah kita
lakukan, serta melindungi kita dari dosa-
dosa baru (lih. KGK no.1393).

Ekaristi pun membangun semua umat
beriman menjadi satu Tubuh, yakni Ge-
reja. Ekaristi memperkuat tali ikatan per-
saudaraan antaranggota Gereja. Dalam
Ekaristi, kita juga diutus untuk senantiasa
mendorong persatuan umat beriman. St
Agustinus  per-
nah berkata, Eka-
risti adalah “sa-
kramen kasih
sayang, tanda
kesatuan dan
ikatan cinta,”
yangseharusnya
secara  penuh
dialami ber-
sama oleh se-
mua orang yang
mengimani
Kristus.

Roti dan anggur yang kita santap juga
mewajibkan kitamemiliki perhatian lebih
terhadap mereka yang miskin, tersingkir,
menderita, dan lemah. Dengan bersatu
dengan Kristus, kita mengakui kehadiran
Kristus dalam rupa orang-orang miskin
yang berada di sekitar kita. Orang-orang
miskin yang menjadi saudara-saudara-
Nya, yang di dalam Dia, menjadi saudara-
saudara kita.

Percaya penuh akan kehadiran Yesus
Kristus dalam Ekaristi serta menerima Sa-
kramen Ekaristi dengan sikap penuh hormat
merupakan perwujudan iman dan kasih
kita kepada Allah yang terlebih dahulu
mengasihi kita hingga menderita dan wafat
di salib. Mari kita menerima-Nya dengan
hati terbuka dalam rupa roti dan anggur.
Dengan terbuka juga, kita bagikan kasih
dan harapan kepada sesama, terutama
mereka yang miskin, tersingkir, menderita,
dan lemah. ®




Sajian Utama

HAMPIR setiap hari atau saban minggu, kita
menyantap Hosti Suci dalam perayaan Ekaristi.
Hosti menjadi elemen sangat penting dalam
setiap perayaan Ekaristi. Tahukah Anda, dari
mana asal hosti itu? Dan bagaimana proses
pembuatan hosti? Apa makna kehadiran hosti
dalam perayaan Ekaristi? Simak Sajian Utama
edisi ini!
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BULAN ini, Uskup Agung
Pontianak Mgr Agustinus
Agus merayakan 40
tahun tahbisan imamat.
Uskup yang dikenal
7 dekat dengan “politik”
ol ini, rencana akan melun-
o curkan buku tentang
 kehadiran Gereja dalam
~ dunia politik. Bagaimana
pemikiran dan kiprah
Mar Agus dalam dunia
politik? Seperti apa
Gereja mesti memainkan
. peran politiknya? Nanti-
kan Sajian Utama minggu
depan!
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Misi Gabriele Allegra OFM
di Tiongkok menghadapi
rupa-rupa tantangan. la
dikenang sebagai Rasul
Kitab Suci di Tiongkok.
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Apa dan Siapa
Filmmaker asal Jerman,
Wim Wenders akan mem-
buat film bareng Paus
Fransiskus. Paus akan

menjadi tokoh utama
film dokumenter ini.
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Kesaksian
Cita-citanya pupus lan-
taran menuruti kehendak
sang ibu. Kini, menjadi
“gembala” bagi anak-anak
berkebutuhan khusus.
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Uskup: Electus Jadi Ordinatus

tama kali di Roma. Dari sana pula, Sri Paus me-
girimkan surat apostolik pengangkatan (bulla)
untuk Uskup pilihannya. Dalam surat itu disebutkan
hal-hal yang harus dilakukan Uskup terpilih: me-
ngucapkan syahadat dan sumpah setia kepada Paus
dan para penggantinya (KHK no. 380), menerima
tahbisan/konsekrasi episkopal (KHK no. 379), dan
mengumumkan surat itu kepada umat yang diper-
cayakan kepadanya.

Disebutkan dalam bulla: “Hendaknya Anda mene-
rima tahbisan sebagai Uskup di mana pun di luar
Roma oleh seorang Uskup Katolik dengan mengin-
dahkan norma-norma liturgis yang ber-
laku”. Konsekrasi episkopal itu diga-
bungkan dalam Misa. Surat itu
dibacakan utusan Paus pada
saat Misa Tahbisan. Ini me-
nyatakan bahwa seorang
Uskup menghubungkan
umatnya dalam kesatuan
Gereja Universal.

Di dalam rubrik Misa
Tahbisan, ada dua istilah
yang digunakan untuk me-
nunjuk Uskup yang dikon-
sekrasikan. Sebelum doa
tahbisan, ia masih disebut
Electus (yang terpilih). Sesu-
dahnya berubah menjadi Ordi-
natus (yang tertahbis). Kedua istilah
itu untuk menunjukkan transisi menuju
penetapan status penuh. Dua istilah itu lazimnya
hanya digunakan dalam rubrik teks liturgis.

Liturgi Tahbisan menyempurnakan Uskup terpilih
menjadi Uskup tertahbis, yang menerima “hak-hak
dan kewajiban-kewajiban yang dibebankan oleh jabat-
an itu”, seperti dijanjikan juga dalam bulla. Pada saat
ia berlutut dan kepalanya ditumpangi tangan, tugas
yangdipercayakan oleh para Rasul kepada para Uskup
diserahkan juga kepadanya. Ritus itu dimulai Uskup
pentahbis utama dan dilanjutkan oleh para Uskup
lainnya, tanpa kata, tanpa lagu. Suasana hening.
Pada saat doa tahbisan, para Uskup pentahbis dan
konselebran memohonkan baginya “Roh pangkal
segala rahmat” (Spiritum Principalem) yang dulu
juga dicurahkan kepada Yesus Kristus dan kemudian
dianugerahkan-Nya kepada para Rasul. Saat doa itu,
Kitab Injil pun ditumpangkan di atas kepalanya.

KfTERPILIHAN seorang Uskup dikabarkan per-

Kristus, Sang Sabda, tengah menaunginya. Umat ter-
libat dalam saat epiklesis itu dengan diam, meman-
dang, dan akhirnya menanggapinya dalam seruan
“Amin” meriah.

Penumpangan tangan dan doa tahbisan merupakan
kesatuan ritus utama yang esensial. Tak cukup hanya
itu. Masih ada ritus pelengkap yang sarat simbolisme.
Kepala Uskup baru diurapi dengan minyak Krisma,
agaria menerima bagian dalam imamat agung Kristus,
menganugerahkan curahan rahmat berlimpah, dan
hatinya dipenuhi berkat rohani berlimpah. Lalu ia
menerima Kitab Injil untuk diwartakan dengan kesa-
baran, ketekunan, dan kebijaksanaan. Sebuah cincin

dikenakan pada jari manis tangan kanan-
nya sebagai lambang kesetiaan dan
kesatuan dengan umat yang diper-
cayakan kepadanya, yakni mem-
pelai Kristus, Gereja Kudus.
Mitra dikenakan di kepala-
nya, sebagai mahkota kemu-
liaan abadi. Yang terakhir
adalah tongkat, lambang
tugas kegembalaan.
Sesudah diberi aneka atri-
but (insignia) dan dimak-
lumkan di depan umat, ia
pun diantar Uskup pentah-
bis menuju takhta Uskup. Di
situ ia menerima salam dari para
Uskup. Ritus ini melambangkan
bergabungnya Uskup baru ke dalam
Kolegium Para Uskup. Dengan rangkaian
liturgi tahbisan itu, status jabatan imamatnya dinaikkan
dari tingkat kedua (secundum meritum) menjadi imam
agung (sacerdos magnus).

Tampilan seorang Uskup yang berdandan lengkap
dengan semua atributnya sebagai pemimpin liturgi
mencitrakan diri dan tugasnya sebagai bapa, gembala,
bentara, dan imam agung. Uskup adalah figur otoritas,
yangberperansebagai pengawas (moderator), pengan-
jur (promotor), dan pelindung (custos) bagi seluruh
kehidupan liturgi dalam Gereja yang dipercayakan
kepadanya (Christus Dominus, no. 15). Tugas Uskup
sekaligus sebagai pengajar, pengudus, dan pemimpin
paling tampak dalam liturgi yang ia rayakan bersama
umatnya. Liturgi episkopal mewujudkan keindahan
Gereja partikular. Uskup memiliki otoritas liturgis
yang besar. Semoga sungguh diabdikan demi kemu-
liaan Allah dan kesucian umatnya. ®




